BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat

disimpulkan bahwa

a. Kesalahan Tipe 1 lebih rendah pada perusahaan yang diaudit
oleh KAP big four daripada perusahaan yang diaudit oleh
KAP non-big four. Hal ini mengindikasikan bahwa KAP
big four mempertahankan akurasi karena memiliki tingkat
Kesalahan Tipe 1 yang lebih rendah. Di sisi lain, KAP
non-big four yang memiliki tingkat Kesalahan Tipe 1 lebih
tinggi dapat dikatakan konservatif karena menerbitkan
opini audit GC sebagai bentuk kehati-hatian untuk
menghindari Kesalahan Tipe 2.

b. Kesalahan Tipe 1 lebih rendah pada perusahaan yang diaudit
oleh KAP spesialisasi daripada perusahaan yang diaudit
oleh KAP non-spesialisasi. Hal ini menunjukan bahwa
KAP spesialisasi mempertahankan akurasi karena
memiliki tingkat Kesalahan Tipe 1 yang lebih rendah.
Disisi lain, KAP non spesialisasi yang memiliki tingkat
Kesalahan Tipe 1 lebih tinggi dapat dikatakan konservatif
karena menerbitkan opini audit GC sebagai bentuk kehati-

hatian untuk menghindari Kesalahan Tipe 2.
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5.2. Keterbatasan
Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan-keterbatasan

penelitian, antara lain:
1. Peneliti lebih mengutamakan pada validitas internal
penelitian.
2. Dalam menyampaikan perlakuan kepada responden melalui
penggunaan skenario, penelitian ini dibatasi pada kasus yang
ingin disampaikan yaitu Tipe Kesalahan, jenis auditor, dan

spesialisasi industri auditor.

5.3. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian, maka

dapat diajukan saran sebagai berikut:

1. Penelitian mendatang dapat meningkatkan validitas eksternal
misal dengan membandingkan auditor berpengalaman dan
tidak berpengalaman.

2. Jumlah partisipan yang dimiliki oleh peneliti dapat ditambah
lagi untuk mendapatkan hasil data yang lebih banyak,
meskipun jumlah partisipan sudah cukup. Dengan
memperoleh partisipan yang lebih akan mendapat data yang

lebih banyak.
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